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Abstract

This study was conducted to determine the influence of working capital and
profitability on firm value, either partially or simultaneously on the issuers of the Textile
and Garment Sector at the Indonesia Stock Exchange. The data collection method used
was documents studies, using secondary data in the form of financial reports from the
Indonesia Stock Exchange. The data obtained were then processed by multiple regression
method with SPSS software version 23.00. The results showed that working capital
partially had no significant effect on firm value. Profitability partially has a significant
effect on firm value. Simultaneously working capital and profitability have a significant
effect on firm value.

Keywords: Working Capital, Profitability, Firm Value
Pendahuluan

Industri tekstil merupakan salah satu industri yang memiliki peran sangat penting
dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Hal ini sangat beralasan karena industri tekstil
merupakan industri padat karya yang menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup
tinggi. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memproses bahan mentah
menjadi barang siap untuk dijual. Semua proses yang terjadi di industri ini umumnya
melibatkan sarana seperti lahan, pabrik, mesin-mesin, kendaraan pengangkut dan sarana
pendukung lainnya. Perusahaan manufaktur subsektor sub sektor tekstil dan garmen
dipilih penelitia karena memiliki potensi dalam mengembangkan produknya lebih cepat
dengan melakukan inovasi-inovasi yang cenderung mempunyai pangsa pasar yang lebih
luas dibandingkan perusahaan lainnya. Perusahaan manufaktur subsektor sub sektor
tekstil dan garmen juga merupakan jenis usaha yang berkembang pesat dan memiliki
ruang lingkup yang sangat besar dalam melakukan proses produksi tidak terputus yang
dimulai dari pembelian bahan baku, proses pengolahan bahan hingga menjadi produk jadi
yang siap untuk dijual di pasaran. Selain itu, Perusahaan manufaktur subsektor sub sektor
tekstil dan garmen memiliki peranan penting dalam pembangunan. perusahaan
manufaktur subsektor sub sektor tekstil dan garmen dituntut untuk semakin efektif dalam
mempublikasikan laporan keuangan perusahaannya dalam menghadapi era persaingan
bebas, untuk memudahkan para pengguna laporan keuangan yang memiliki kepentingan
dalam hal tersebut.
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Juhandi (2012) menyatakan tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan
nilai perusahaan yang dapat diukur dari harga saham perusahaan yang bersangkutan. Bila
nilai perusahaan semakin tinggi, berarti harga yang akan diterima oleh pemilik
perusahaan menjadi makin besar. Tujuan ini tidak hanya merupakan kepentingan bagi
para pemegang saham, tetapi memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan
perusahaan. Menurut Hermuningsih (2013) nilai perusahaan merupakan patokan para
pemegang saham terhadap perusahaan. Apabila perusahaan dapat memberikan harapan
nilai yang tinggi di masa depan, maka persepsi pemegang saham terhadap perusahaan
juga tinggi. Sebaliknya bila perusahaan tidak dapat memberikan harapan nilai yang tinggi
di masa depan, maka persepsi masyarakat dan pemegang saham terhadap perusahaan juga
rendah.

Selain itu, rasio profitabilitas mampu mengukur efisiensi penggunaan aset
perusahaan dan memberi gambaran tentang efektivitas pengelolaan perusahaan. Tujuan
akhir yang ingin dicapai perusahaan adalah memperoleh laba atau keuntungan yang
diharapkan sesuai dengan target dan untuk mengukur tingkat keuntungan suatu
perusahaan digunakan rasio profitabilitas. Kasmir (2008:196), profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan memberikan ukuran tingkat
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi yang intinya adalah menunjukan efisiensi perusahaan

Juhandi (2012) menyatakan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba, yaitu memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen seperti
ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi.
Dengan demkian dapat dikatakan bahwa profitabilitas perusahaan merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan
pada suatu periode operasi, sedangkan Dewi dan Wirajaya (2013) menyatakan dengan
rasio profitabilitas yang tinggi yang dimiliki sebuah perusahaan akan menarik minat
investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan. Nilai perusahaan dapat pula
dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Apabila
profitabitas perusahaan baik maka para stakeholders yang terdiri dari kreditur, supplier,
dan juga investor akan melihat sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari
penjualan dan investasi perusahaan. Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba,
maka semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai
perusahaan menjadi lebih baik. Semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin baik
bagi perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka
semakin besar tingkat kemakmuran yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham.
Semakin besar tingkat kemakmuran yang diberikan oleh perusahaan akan menarik minat
investor untuk memiliki perusahaan tersebut dan akan memberikan pengaruh positif
terhadap harga saham di pasar, ini berarti akan menaikkan nilai perusahaan.

Hermuningsih  (2012) menyatakan profitabilitas suatu perusahaan akan
mempengaruhi kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk
menanamkan dananya guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang
rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan
itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan
perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan dalam mengelola manajemen dapat digambarkan
dengan profitabilitas, rasio profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.

Herawati (2013) menyatakan profitabilitas merupakan salah satu yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan dengan banyaknya investor yang membeli saham
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perusahaan maka akan menaikkan harga saham perusahaan tersebut sehingga akan
meningkatkan nilai perusahaan, sehingga semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka
akan semakin tinggi nilai perusahaan.

Landasan Teori
Nilai Perusahaan

Menurut Darminto (2010) nilai perusahaan tercermin pada data akuntansi yang
terdapat dalam laporan keuangan. Nilai perusahaan go public selain menunjukan nilai
seluruh aktiva, juga tercermin dari nilai pasar atau harga sahamnya, sehingga semakin
tinggi harga saham mencerminkan tingginya nilai perusahaan. Peningkatan kesejahteraan
pemegang saham dapat diukur dari meningkatnya harga saham perusahaan tersebut.
Semakin tinggi harga saham, maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut.
Apabila perusahaan dapat memberikan harapan nilai yang tinggi di masa depan, maka
persepsi pemegang saham terhadap perusahaan juga tinggi. Sebaliknya bila perusahaan
tidak dapat memberikan harapan nilai yang tinggi di masa depan, maka persepsi
masyarakat dan pemegang saham terhadap perusahaan juga rendah. Harga saham dari
saham perusahaan terbentuk dari penawaran dan permintaan saham tersebut di pasaran
yang di sebut dengan nilai pasar perusahaan. Karena harga saham dianggap
mencerminkan nilai aset sesungguhnya yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. nilai
perusahaan juga tinggi. Sehingga semakin tinggi nilai perusahaan maka mencerminkan
kesejahteraan dan kemakmuran para pemegang saham.

Menurut Fahmi (2012:139) dalam penelitian ini nilai perusahaan dapat diukur
dengan PBV (price to book value) yang merupakan rasio pasar yang digunakan untuk
mengukur harga saham per lembar saham terhadap nilai bukunya yang dirumuskan
dengan :

Harga Pasar per lembar saham

Price to Book Value (PBV) =
rice to Book Value (PBV) Nilai buku per lembar saham

Menurut Mardiyati, dkk (2012:1) Price to Book Value (PBV) adalah perbandingan
antara harga saham dengan nilai buku saham, semakin tinggi harga per lembar saham
maka akan semakin tinggi nilai perusahaan.

Modal Kerja

Merlysa dan Wijaya (2017:3) menyatakan Istilah modal kerja dulu berasal dari
pedagang Yankee lama, yang memuat keretanya dengan barang-barang dagangan dan
kemudian menjalani rutenya untuk menjual barang-barang tersebut. Barang dagangan itu
disebut modal kerja karena barang itu memang adalah barang yang benar-benar dijual
atau “diputar” untuk menghasilkan laba. Kereta dan kudanya merupakan aktiva tetapnya.
Pedagang tersebut biasanya memiliki sendiri kuda dan kereta, sehingga artinya aktiva
tersebut didanai dengan modal “ekuitas” tetapi ia meminjam uang untuk membeli barang
dagangannya. Pinjaman ini disebut pinjaman modal kerja (working capital loan), dan
harus dilunasi setelah setiap perjalanan untuk menunjukkan kepada bank bahwa kredit
yang diberikan adalah kredit yang baik. Jika pedagang tersebut mampu melunasi
pinjamannya, maka pihak bank akan mau memberikan pinjaman lagi, dan bank yang
mengikuti prosedur ini dikatakan telah menerapkan “praktik perbankan yang baik”.
Perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi barang maupun perusahaan jasa selalu
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membutuhkan modal kerja untuk membiayai kegiatan usahanya, dengan tujuan dana yang
telah dikeluarkan dapat kembali masuk ke perusahaan dalam jangka waktu yang relatif
pendek.

Pangesti (2017:7) menyatakan kebutuhan akan modal kerja menjadi kebutuhan
yang harus terpenuhi untuk dikeluarkan guna membiayai operasional perusahaan sesuai
porsi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang
digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari atau juga dapat diartikan
sebagai keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan atau setelah aktiva
lancar dikurangi dengan pasiva lancar, dengan modal kerja yang memadai, suatu
perusahaan akan mampu membayar seluruh kewajiban jangka pendeknya, memiliki
cadangan yang cukup untuk menghindari kekurangan persediaan, dan memberikan
piutang kepada pelanggan sehingga hubungan dengan pelanggan dapat terus
dipertahankan. Modal kerja hendaknya dikelola secara tepat untuk mengetahui jumlah
modal kerja optimal dibutuhkan oleh perusahaan, karena modal kerja akan diproses terus-
menerus selama perusahaan masih menjalankan usahanya.

Pangesti (2017:7) menyatakan rasio yang umumnya digunakan dalam mengukur
modal kerja yaitu working capital turnover (WCT) atau perputaran modal Kerja.
Perputaran Modal Kerja atau Working Capital Turnover (WCT) merupakan salah satu
rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode
tertentu. Rasio perputaran modal kerja memberi pengertian mengenai seberapa banyak
modal kerja berputar selama periode tertentu. Untuk mengukur rasio ini adalah dengan
membandingkan antara penjualan dengan modal kerja periode tertentu atau dengan modal
kerja rata-rata. Untuk mengukur rasio ini kita membandingkan penjualan bersih dengan
modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. Dari hasil perhitungan apabila perputaran
modal kerja rendah berarti pengolalaan modal kerja belum efektif dan sebaliknya apabila
perputaran modal tinggi berarti modal kerja perusahaan efektif. Rasio Perputaran Modal
Kerja dihitung dengan rumus (Agusentoso, 2017):

Penjualan Bersih
Aset Lancar - Utang Lancar

Modal Kerja =

Profitabilitas

Nurhayati (2013:146) berpendapatn bahwa profitabilitas perusahaan adalah tingkat
keuntungan bersihn yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan
operasinya. Kasmir (2008) menyatakan profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan dan memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi yang intinya adalah menunjukan efisiensi perusahaan. Para investor tetap
tertarik terhadap profitabilitas perusahaan karena profitabilitas merupakan satu-satunya
indikator yang paling baik mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Bagi perusahaan
pada umumnya, masalah profitabilitas merupakan hal yang penting disamping masalah
laba, karena laba yang besar belum merupakan suatu ukuran bahwa suatu perusahaan
telah bekerja secara efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba
yang diperoleh dengan modal atau kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut, atau dengan kata lain ialah menghitung profitabilitas.

Dewi dan Wirajaya (2013:1) menyatakan rasio profitabilitas yang tinggi yang

dimiliki sebuah perusahaan akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya
diperusahaan. Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba, maka semakin besar return
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yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan menjadi lebih baik.
Semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin baik bagi perusahaan itu sendiri.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka semakin besar tingkat
kemakmuran yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Return On Asset
adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ROA, maka semakin besar tingkat
keuntungan dan semakin baik pula posisi dari segi penggunaan asset. Rumus untuk
mencari ROA adalah sebagai berikut :

__ Laba bersih sebelum pajak

ROA = X100%

Total aset

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H1: Modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan

H3 : Modal kerja dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan.

Metode Penelitian

Data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari data-data yang sudah tersedia di Bursa Efek Indonesia. Sampel pada
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2015-2019, sedangkan untuk menentukan banyaknya sampel maka
digunakan teknik sampling purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013:95) teknik
sampling dengan menggunakan metode purposive sampling adalah pengambilan sampel
berdasarkan justifikasi dari peneliti berdasarkan kriteria tertentu, peneliti menggunakan
sampel laporan keuangan tahun 2015-2019, karena laporan keuangan pada tahun tersebut
merupakan laporan keuangan terbaru yang akan membuat analisa hasil penelitian menjadi
lebih baik. Kriteria yang ditetapkan oleh penulis terhadap sampel yang akan diteliti
adalah sebagai berikut:

1. Emiten pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen di Bursa Efek

Indonesia yang telah terdaftar di BEI sejak tahun 2015 sampai tahun 2019.

2. Tersedia data laporan keuangan tahunan yang berakhir 31 desember untuk periode
2013 sampai dengan Desember periode 2017 serta memiliki kelengkapan dalam
laporan keuangan sesuai dengan data yang diperlukan dalam variabel penelitian.
Laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk mata uang Rupiah.

Perusahaan Emiten pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen di
Bursa Efek Indonesia yang sebelum tahun 2013 sudah go public

Berdasarkan seleksi sampel penelitian dengan menggunakan Kkriteria yang telah
ditentukan, maka dalam penelitian ini terpilih 15 sampel perusahaan yang ada dalam
lingkup sub sektor tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia

»w

Analisa yang menjabarkan secara deskriptif kuantitatif data yang diperoleh dari
hasil pengumpulan data, diantaranya dengan mengetahui nilai rata-rata, modus, median
dan lainnya. Metode analisis kuantitatif enggunakan Regresi berganda dengan alat Bantu
SPSS 23.00, yang sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian
persyaratan regresi yang dikenal dengan uji asumsi klasik, Model-model prediksi tersebut
diatas akan diuji sesuai dengan parameter Best Linier Unbiased Estimator (BLUE)
dengan pengujian asumsi klasik yang digunakan terdiri atas uji normalitas,
multikolinieritas, heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Sugiyono (2016)menyatakan uji
regresi berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
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dependen (kriterium) bila dua atau lebih variabel independen mengalami perubahan (naik
turun). Rumus regresi linier berganda pada penelitian ini adalah:
Y=a+ b1X1+ ng2+ e

Keterangan :
Keterangan :
Y : Nilai Perusahaan
a : Konstanta
b1, b2.. . Koefisien regresi
X1 : Modal Kerja
X2 . Profitabilitas

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

1. Normalitas Data
Hasil uji normalisasi data dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Profitabilitas Nllai
Modal Kerja (ROA) Perusahaan
N 75 75 75
Normal Parameters®® Mean 1,6922 A732 2,2941
Std. Deviation 14,62987 21,91353 3,28862
Most Extreme Absolute ,282 ,319 ,270
Differences Positive 251 ,319 270
Negative ,282 223 ,258
Test Statistic ,282 ,319 ,270
Asymp. Sig. (2-tailed) ,872° 511° ,075°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber ; data diolah (2021)

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai residual yang diuji dengan Kolmogorov-
Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel Modal Kerja, Profitabilitas, dan Nilai
Perusahaan masing-masing sebesar 0,872, 0,511 dan 0,075, semua sudah lebih besar dari
0,05, dengan kata lain bahwa distribusi data semua variabel penelitian ini sudah normal
semua
2. Uji Linieritas Data

Berikut ini hasil plot garis pada model penelitian ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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Sumber ; data diolah (2021)
Gambar 1 Plot Garis Antar Variabel (Normal P-P)

Gambar 1 adalah diagram yang menggambarkan plot antara nilai residu (ZRESID)
dengan nilai prediksi (ZPRED) pada regresi jalur kedua (berganda) yang dengannya dapat
terlihat linieritas sebuah model regresi berganda, pada penelitian ini, model telah linier
karena nilai residu yang mengikuti alur residu normal seperti pada gambar tersebut.

3. Uji Multikolinieritas

Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 10.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Modal Kerja ,998 1,002
Profitabilitas (ROA) ,998 1,002

a. Dependent Variable: Nllai Perusahaan
Sumber : data diolah (2021).

Dari tabel diatas di atas terlihat semua variabel bebas, memiliki nilai VIF lebih
kecil dari 10 (1,002 < 10), sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi adanya
penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas antar variabel bebas dalam model.

4. Uji Heteroskedastisitas
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan
memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan ZRESID (nilai residualnya). Model

yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, hasil uji disajikan
sebagai berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

ssion Studentized Residual

D00

Regre:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa dengan memplotkan nilai ZPRED
(nilai prediksi) dengan ZRESID (nilai residualnya). Model yang didapatkan tidak
terdapat pola tertentu pada grafik, sehingga model terbebas dari masalah
heterokedastisitas.

Hasil Penelitian

Untuk menganalisis dengan menggunakan analisis garis regresi berganda adalah
dengan memperhatikan nilai yang tertera pada koefisien pada tabel berikut:

Tabel 3 Koefisien Regresi Berganda
Coefficients®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,235 371 6,020 ,000
Modal Kerja ,024 ,025 ,106 ,939 ,351
Profitabilitas
(ROA) ,039 ,017 ,263| 2,326 ,023

Sumber ; data diolah (2021)

Dari hasil olah data diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =2,235+0,024X; + 0,039 X, + e

Dimana :

Y = Nilai Perusahaan

X1 = Modal Kerja

X2 = Profitabilitas

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa modal kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan, karena nilai sig 0,351 lebih besar dari 0,05. Sedangkan profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sebab nilai Sig 0,023 lebih kecil dari
0,05. Koefisien b, sebesar 0,039 artinya apabila profitabilitas mengalami kenaikan sebesar
satu satuan, sementara variabel lain bersifat tetap, maka nilai perusahaan akan meningkat
sebesar 0,039 satuan
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Secara bersama-sama, pengaruh modal kerja dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan dapat terlihat pada kolom Sig pada Tabel berikut:

Tabel 4. Koefisien Signifikansi Regresi Berganda

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 66,092 2 33,046 3,241 ,045°
Residual 734,218 72 10,197
Total 800,309 74
a. Dependent Variable: Nllai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas (ROA), Modal Kerja
Sumber ; data diolah (2021)
Pada tabel 4, nilai Sig F = 0.045, lebih kecil dari 0,05, maka

kesimpulannya H, ditolak, dengan kata lain, bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel bebas Modal Kerja dan Profitabilitas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat Nilai Perusahaan. Koefisien korelasi pada pengujian

hipotesis ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Koefisien Korelasi X;, dan X,terhadap Y
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,287° ,083 ,057 3,19335 1,527

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (ROA), Modal Kerja
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber ; data diolah (2021)

Koefisien korelasi (r) adalah 0,287, hal ini berarti ada hubungan yang positif antara
Modal Kerja dan Profitabilitas secara bersama-sama dengan Nilai Perusahaan dan
hubungannya adalah lemah atau rendah. Adapun besaran pengaruh persamaaan model
Modal Kerja dan Profitabilitas terhadap variabel terikat Nilai Perusahaan memiliki
Koefisien determinasi sebesar 0,083 menunjukkan bahwa besarnya kontribusi Modal
Kerja dan Profitabilitas secara bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan adalah sebesar
8,3 %, sisanya sebesar 91,7 % disebabkan oleh faktor lain. seperti pertumbuhan modal,

pertumbuhan beban dan pajak, kondisi ekonomi, dan lainnya.

Pembahasan

Modal kerja merupakan aspek yang penting bagi setiap perusahaan karena
modal kerja adalah salah satu faktor penentu berjalannya kegiatan operasional jangka
pendek dalam perusahaan. Kegiatan operasional tersebut berpengaruh pada
pendapatan yang diperoleh perusahaan. Perusahaan yang mampu menghasilkan nilai
tambah atau keuntungan yang berkelanjutan adalah perusahaan yang mampu
memanfaatkan modal kerjanya secara efektif dan efesien. Modal kerja sangat
berpengaruh dalam suatu organisasi ataupun perusahaan, karena modal kerja itu
adalah salah satu penggerak untuk melakukan aktivitas di suatu perusahaan, namun
hasil penelitian ini menunjukkan modal Kkerja berpengaruh tidak signifikan, hal ini
dapat disebabkan perusahaan yang memiliki modal kerja bersih yang tinggi juga
belum tentu akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, bisa jadi dikarenakan modal
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kerja tidak diatur dengan baik serta tidak adanya keseimbangan antara biaya serta
manfaat untuk mengoptimalkan modal kerja bersih tersebut. Selain itu, tidak
berpengaruhnya modal kerja terhadap nilai perusahaan dapat disebabkan sebab modal
kerja tidak menjadi fokus investor dalam keputusan pembelian saham pada
perusahaan. Investor lebih melihat pada prospek perusahaan berdasarkan Kinerja
keuangan perusahaan, yang dapat dilihat pada tingkat laba dan penjualan yang baik.
Investor menganggap wajar ketika perusahaan memiliki banyak hutang selama
diimbangi dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan tingkat
penjualan yang baik. Hal inilah yang membuat minat investor terhadap permintaan
saham yang berdampak pada nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh modal kerja.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
dan memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi yang
intinya adalah menunjukan efisiensi perusahaan. Profitabilitas mencerminkan tingkat
hasil penembalian investasi bagi pemegang saham. Profitabilitas yang tinggi
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi
bagi pemegang saham. Dengan rasio profitabilitas yang tinggi yang dimilki sebuah
perusahaan akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan.
Tingginya minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan harga saham. Maka, akan terjadi
hubungan positif antara profitabilitas dengan harga saham dimana tingginya harga
saham akan mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini, hal
tersebut terbukti terjadi pada emiten sektor tekstil dan dan garmen, dimana
profitabilitas berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Hermuningsih (2013), Sucuahi dan Cambarihan (2016),
Rizgia, Aisjah dan Sumiati (2013), Dewi, dan Wirajaya (2013), dan Eliana, dkk
(2017) yang menyimpulkan profitabilitas memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Simpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.
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Hasil penelitian menunjukkan pengaruh modal kerja tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.Hal ini dapat disebabkan modal kerja tidak diatur dengan baik serta tidak
adanya keseimbangan antara biaya serta manfaat untuk mengoptimalkan modal kerja
bersih tersebut. Selain itu, modal kerja tidak menjadi fokus investor dalam keputusan
pembelian saham pada perusahaan. Investor lebih melihat pada prospek perusahaan
berdasarkan kinerja keuangan perusahaan, yang dapat dilihat pada tingkat laba dan
penjualan yang baik. Hal inilah yang membuat minat investor terhadap permintaan
saham yang berdampak pada nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh modal kerja.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas
Profitabilitas terhadap variabel terikat Nilai Perusahaan. Dengan rasio profitabilitas
yang tinggi yang dimilki sebuah perusahaan akan menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya diperusahaan. Tingginya minat investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan
harga saham. Maka, akan terjadi hubungan positif antara profitabilitas dengan harga
saham dimana tingginya harga saham akan mempengaruhi nilai perusahaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas
Modal Kerja dan Profitabilitas secara bersama-sama terhadap variabel terikat Nilai
Perusahaan. Koefisien korelasi (r) adalah 0,287, hal ini berarti ada hubungan yang
positif antara Modal Kerja dan Profitabilitas secara bersama-sama dengan Nilai
Perusahaan dan hubungannya adalah lemah. besarnya kontribusi Modal Kerja dan



Profitabilitas secara bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan adalah sebesar 8,3 %,
sisanya disebabkan oleh faktor lain, seperti pertumbuhan modal, beban-beban dan
biaya, arus kas, pajak, kondisi ekonomi, dan lainnya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan analisis data di atas, maka penulis
menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Manajemen perusahaan pada subsektor tekstil dan garmen, sebaiknya memperbaiki
tata kelola penggunaan modal kerja, dengan membuat keseimbangan antara biaya
serta manfaat untuk mengoptimalkan modal kerja bersih tersebut, sehingga investor
tertarik untuk menanamkan modalnya.

2. Bagi calon investor sebaiknya mulai memperhatikan modal kerja dalam keputusan
pembelian saham pada perusahaan, sebab modal kerja yang digunakan dengan optimal
akan memberikan dampak pada keuntungan dimasa yang akan datang

3. Manajemen perusahaan pada subsektor tekstil dan garmen, sebaiknya memperhatikan
profitabilitas dalam mengelola perusahaan, sebab investor sangat memperhatikan
kondisi profitabilitas dalam menanamkan modalnya.

4. Bagi calon investor atau pemilik modal selalu memperhatikan variabel Modal Kerja
dan Profitabilitas untuk emiten tekstil dan garmen dapat menjadi rujukan untuk
memperkirakan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa interaksi
modal kerja dan profitabilitas secara bersama-sama berdampak signifikan terhadap
nilai perusahaan.

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan variabel lain seperti kondisi
struktur kepemilikan, pertumbuhan modal, beban dan biaya, arus kas, pajak, kondisi
ekonomi, dan lainnya.
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